
 

 

1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Eksistensi Proyek 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terkenal dengan predikatnya sebagai kota 

pendidikan di Indonesia (UAJY 2013). Julukan tersebut disandang mengingat 

Yogyakarta menjadi tempat berdirinya universitas negeri pertama di Indonesia setelah 

menyatakan kemerdekaannya. Hal ini juga didukung dengan perkembangan jumlah 

perguruan tinggi yang bermunculan sehingga menjadikan Yogyakarta sebagai kota 

yang menyediakan tempat bagi para pelajar untuk menimba ilmu pengetahuan di 

berbagai bidang. Saat ini lebih dari 100 universitas telah berdiri di Yogyakarta (UAJY 

2013). Melihat fakta tersebut, maka wajar apabila diperkirakan bahwa jumlah pelajar 

di Yogyakarta cukup besar. 

Berikut merupakan data jumlah universitas yang ada di Yogyakarta, lengkap 

dengan presentase universitas tersebut apabila dilihat dari daerahnya; 

Diagram 1. 1 Presentase Universitas di Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

  

Perkiraan  penulis semakin diperkuat dengan data dari dinas pendidikan pemuda 

dan olahraga DIY yang menyatakan bahwa jumlah pelajar di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, khususnya mahasiswa perguruan tinggi sebesar 85398 mahasiswa. 

Angka tersebut terdiri dari 55974 pelajar yang merupakan 2776 mahasiswa asal 

Yogyakarta 55974 mahasiswa daerah luar Yogyakarta dan 1658 mahasiswa asing 

(Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
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2015). Banyaknya mahasiswa asing dan daerah yang berasal dari luar Yogyakarta 

mengindikasikan tingginya angka pelajar yang menetap di pondokan atau disebut juga 

indekos di daerah Yogyakarta. 

Mengacu pada pernyataan Ketua Dewan Peneliti Pustral UGM, Ir. Heru 

Sutomo, M.Sc. (Eng)., Ph.D. dalam Seminar Bulanan Pustral UGM pada 14 April 

2010, dibutuhkan dua hal untuk melestarikan predikat kota Yogyakarta yang 

diwariskan sejak jaman Budi Utomo: bagaimana mencetak lulusan yang berkualitas 

dan bagaimana menyediakan suasana kondusif dalam mendukung kenyamanan proses 

belajar (Dikpora 2010). Poin kedua ini merupakan salah satu hal penting yang 

terbilang kurang mendapat perhatian pemerintah diluar wilayah perguruan tinggi. 

Masing-masing perguruan tinggi tentu telah berusaha memenuhi poin pertama dan 

kedua yang terbukti dengan prestasi dari universitas-universitas yang ada di 

Yogyakarta dan pembangunan gedung sarana prasarana. Namun, bagaimana dengan 

fasilitas yang disediakan diluar lingkungan kampus?  

Ketika dihadapkan dengan pertanyaan mengenai tempat untuk belajar bagi 

mahasiswa diluar lingkungan kampus, tentu tempat tinggal merupakan pilihan 

pertama bagi para mahasiswa. Kemudian yang menjadi pertanyaan apakah tempat 

tinggal mahasiswa cukup kondusif? Mengingat tingginya angka mahasiswa yang 

menetap indekos, pertanyaan ini dapat pula merujuk pada bagaimana lingkungan 

indekos para mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan survey diketahui bahwa rata-rata kamar mahasiswa yang menetap 

indekos memiliki luas 3x3 m2 (Universitas Ahmad Dahlan 2013). Luas tersebut 

mencakup area tidur dan lemari yang juga memakan tempat. Sempitnya ruang untuk 

belajar ataupun bekerja menghambat efektivitas kerja mahasiswa (O'reilly 2004). 

Menyadari hal ini penulis menyimpulkan bahwa diperlukannya sebuah wadah yang 

memfasilitasi kebutuhan mahasiswa terhadap lingkungan yang kondusif demi 

memaksimalkan efektivitas kerja. Hal tersebut membawa penulis pada satu 

pertanyaan baru, yaitu adakah tempat yang menyediakan lingkungan kondusif 

tersebut selain di wilayah kampus dan bertempat di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

Dalam menjawab pertanyaan tersebut, penulis melakukan observasi kedua 

lokasi yang menyediakan tempat untuk belajar atau bekerja secara khusus. Tempat 

tersebut bernama Ekologi dan Antologi. Akan tetapi, keduanya masih memiliki 
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kekurangan dimana keduanya tidak memiliki atau tidak menyediakan ruang untuk 

melakukan kegiatan praktikal seperti workshop dan memiliki kapasitas yang sempit.  

 

Gambar 1. 1 Data Survey Suasana Outdoor Ekologi 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017 

 

Gambar 1. 2 Data Survey Suasana Semi Outdoor Ekologi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 



 

 

 

 

4 

 

 

Gambar 1. 3 Data Survey Suasana Indoor Antologi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 

 

Gambar 1. 4 Data Survey Suasana Indoor Antologi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2017 

Berdasarkan hasil observasi penulis, kedua tempat tersebut belum cukup untuk 

menjawab kebutuhan publik yang mana semakin mendesak dengan gaya hidup 

mahasiswa saat ini. Mahasiswa saat ini menghabiskan waktu belajar di luar seperti di 

coffeeshop, restaurant, dan tempat lainnya daripada belajar/ mengerjakan tugas di 

rumah. Namun, tempat-tempat tersebut terlalu ramai sehingga membuat suasana 

kurang kondusif. Menyadari kebutuhan publik yang cukup mendesak ini, maka 

penulis memutuskan untuk membuat sebuah proyek mengenai Student Co-working 

Space. 

1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan para pelajar dan mahasiswa terhadap 

wadah yang mampu mendukung akitivitas kerja khususnya pada aktivitas yang 

dilakukan di luar area kampus semakin tinggi.  Tingginya kebutuhan tersebut juga 
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sebanding dengan semakin berkembang dan beragamnya  aktivitas belajar dan 

bekerja yang dilakukan oleh masing-masing individu seperti aktivitas belajar 

mandiri, aktivitas membaca, maupun  aktivitas kerja yang melibatkan kegiatan yang 

lebih praktikal. Aktivitas-aktivitas ini tentunya juga perlu didukung oleh fasilitas-

fasilitas yang  sesuai dengan kebutuhan. Namun pada kenyataannya, tidak cukup 

banyak tempat di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mampu menjadi wadah bagi 

kebutuhan tersebut sehingga dibangunnya sebuah Student co-working space yang 

menyediakan ruang dengan fasilitas yang mampu menampung beragam aktivitas  

bagi para pelajar merupakan sebuah jawaban yang tepat.  

Student Costudy Space atau dapat juga disebut sebagai Student co-working 

space adalah sebuah wadah bagi gaya atau konsep kerja mahasiswa saat ini yang 

melibatkan lingkungan kerja bersama namun juga dapat digunakan sebagai tempat 

untuk melakukan kegiatan yang bersifat mandiri. Student Co-working space juga 

dapat diartikan sebagai sebuah ruang bersama yang digunakan para pelajar untuk 

melakukan pekerjaan dan bertujuan untuk memfasilitasi para pelajar dalam 

melakukan pekerjaannya.  Student Co-working Space ini merupakan solusi bagi para 

pekerja yang lebih sering menghabiskan kegiatan mandiri di dalam rumah, sehingga 

mereka dapat terbebaskan dari suasana rumah yang biasanya membosankan dan 

mengganggu kinerja bekerja mereka. 

Kebutuhan mahasiswa terhadap sebuah tempat yang mampu menampung 

beragam aktivitas kerja menunjukan bahwa dibutuhkan sebuah bangunan yang 

memiliki suatu fleksibilitas. Fleksibilitas pada Student Costudy Space dapat 

ditemukan melalui desain yang akan dirancang dengan menanggapi tidak hanya satu 

kegiatan pengunjungnya saja namun mampu mewadahi jenis aktivitas-aktivitas 

lainnya. Ragam aktivitas-aktivitas tersebut bergantung pada jenis pengunjung yang 

datang. Dalam kasus ini, pengunjung yang dijadikan target adalah pengunjung dari 

kalangan mahasiswa.  

Keberagaman tersebut tentu saja akan memengaruhi kebutuhan ruang yang 

diperlukan. Tidak hanya itu saja, jumlah pengunjung juga mempengaruhi aktivitas 

yang dilakukan. Untuk pengunjung yang datang perseorangan aktivitas yang 

ditampung adalah aktivitas yang lebih membutuhkan ketenangan dan privasi yang 

tinggi seperti aktivitas menulis, menggambar, berpikir, membaca, dan meneliti. 
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Sementara untuk kelompok pengunjung yang lebih besar dibutuhkan ruang untuk 

berdiskusi, brain storming, kerja kelompok, serta kegiatan lain yang membutuhkan 

ruang khusus seperti meeting, mentoring, dan workshop.  

Keberagaman aktivitas ini juga merupakan  faktor yang memicu 

diperlukannya fleksibilitas dalam menciptakan suasana-suasana yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut dilakukan demi mendukung efisiensi belajar 

dan kerja pelajar/ mahasiswa agar dapat lebih produktif. Menurut Millan Rianto, 

tingkat keberhasilan pembelajaran amat ditentukan oleh kondisi yang terbangun 

selama kegiatan belajar berlangsung, dimana semakin kondusif suasana yang 

tercipta maka tingkat keberhasilan belajarnya juga akan semakin tinggi (Rianto 

2007). Selain itu cara belajar yang baik akan dicapai dengan menyediakan tempat 

dengan suasana yang tenang agar memungkinkan seorang pelajar untuk dapat 

mencurahkan perhatian, tanpa terganggu oleh kebisingan (Gunarsa 2008). Suasana 

yang tidak membosankan juga diperlukan karena suasana ruang atau tempat kerja 

yang membosankan akan menimbulkan rasa jenuh dalam bekerja (Alchemy 2012).  

Kriteria yang dibutuhkan tersebut dapat dicapai melalui elemen design arsitektur 

seperti zonasi yang baik dan desain yang menarik.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pengolahan design merupakan 

salah satu aspek yang besar pengaruhnya terhadap suasana yang hendak 

diciptakan. Atau pada kasus ini, dapat disimpulkan bahwa diperlukannya suatu 

lingkungan fisik yang mampu mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku 

(psikologi) mahasiswa/pelajar yang berada di dalamnya sehingga berdampak pada 

efisiensi belajar dan kerja mereka.  

1.3 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud perancangan Student Co-working/studying Space di 

Yogyakarta sebagai sebuah tempat belajar dan kerja bagi pelajar yang memiliki 

zonasi, fasilitas, dan suasana dengan lingkungan yang berkarakter arsitektur tropis 

fleksibel melalui pendekatan psikologi lingkungan? 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini adalah mewujudkan rancangan Student Co-

working Space di Yogyakarta sehingga dapat menjadi sebuah tempat belajar 
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dan kerja bagi pelajar yang memiliki zonasi, fasilitas, dan suasana dengan 

lingkungan yang berkarakter arsitektur tropis fleksibel melalui pendekatan 

psikologi lingkungan. 

1.4.2 Sasaran 

● Mendeskripsikan Student Costudy Space 

● Mendeskripsikan kegiatan/ aktivitas yang dilakukan pelajar/ mahasiswa 

● Mendeskripsikan kebutuhan pelajar dalam memenuhi aktivitas yang 

dilakukan 

● Melakukan identifikasi teori fleksibilitas 

● Melakukan identifikasi teori Psikologi Lingkungan 

● Melakukan analisis terkait dengan isu permasalahan dan teori-teori yang 

digunakan 

● Merancang konsep Student Costudy Space di Yogyakarta. 

1.5 Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Lingkup Temporal 

Student Costudy Space di Yogyakarta diproyeksikan mampu 

memenuhi dan mewadahi kebutuhan mahasiswa 20 tahun kedepan.  

1.5.2  Lingkup Spasial/ Teritorial 

Bagian-bagian objek studi yang akan dioleh sebagai penekanan studi 

pada Student Collaborative pace di Yogyakarta ini adalah bagian ruang 

luar dan ruang dalam.  

1.5.3  Lingkup Substansial 

Pengolahan pada rancangan Student Costudy Space di Yogyakarta 

adalah memiliki karakter fleksibel yang diwujudkan melalui penataan 

zonasi, ketersediaan fasilitas dan pembentukan suasana yang sesuai 

dengan kebutuhan melalui pendekatan psikologi lingkungan.  

1.6 Metode Penelitian 

Metode studi yang digunakan dalam penyusunan landasan konseptual perencanaan 

dan perancangan bangunan Student Costudy Space ialah dengan cara deduktif; 

● Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui hasil survey, observasi langsung ke lapangan, serta 

studi literatur dari buku, internet, dan sumber lainnya.  
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● Analisis 

Data-data yang telah dikumpulkan ditelaah berdasarkan teori-teori yang 

diperlukan. 

● Sintesis 

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 

Kesimpulan tersebut akan digunakan sebagai konsep perancangan. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang proyek/ eksistensi proyek, latar 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : TINJAUAN STUDENT COSTUDY SPACE 

Berisi tentang gambaran umum Student Costudy Space yang 

meliputi; pengertian, sejarah, fungsi, jenis, dan kegiatan pokok 

Student Costudy Space. 

BAB III  : TINJAUAN WILAYAH KOTA YOGYAKARTA 

Berisi tentang tinjauan umum tentang kondisi fisik dan non fisik 

kota Yogyakarta, potensi daerah Yogyakarta terhadap Student 

Costudy Space sebagai penunjang edukasi pelajar.  

BAB IV  : TINJAUAN PUSTAKA LANDASAN TEORETIKAL 

Berisi tentang tinjauan mengenai psikologi lingkungan terhadap 

pembentukan suasana yang dibutuhkan, teori arsitektural, 

penataan ruang dan massa bangunan.  

BAB V  : ANALISIS 

Berisi tentang fungsi dan sasaran proyek, identifikasi macam-

macam kegiatan, pelakku kegiatan, pola kegiatan, hubungan 

ruang, jenis ruang, besaran ruang, pemilihan lokasi atau site, 

system utilitas, dan analisis psikologi lingkungan terhadap 
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perwujudan suasana yang dibutuhkan pelajar untuk mencapai 

efektivitas kerja.  

BAB VI :  KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

STUDENT COSTUDY SPACE DI YOGYAKARTA 

Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan Student 

Costudy Space di Yogyakarta. 
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1.8 Tata Langkah 

 


